ABSTRAK
Penelitian ini tentang Analisis Biaya Produksi Usaha Budidaya Ikan Mas Koi di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam penelitian ini telah dilaksanakan pada 25 Mei - 25 Juli 2023 ditempat pembudidayaan ikan mas koi. Tujuan penelitian ini adalah. Untuk mengetahui besar pendapatan yang diterima para pembudidaya ikan mas koi di Desa sekip Kecamatan Luubuk Pakam, mengetahui kelayakan usaha budidaya ikan mas koi di Desa sekip Kecamatan Lubuk Pakam dan Menganalisis prospek pengembangan ikan mas koi Di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam. Metode yang digunakan adalah metode survei Penentuan responden dilakukan dengan metode cluster random sampling. Responden yang diambil adalah dari 20 Populasi tersebut adalah sebanyak 20 pembudidaya ikan hias. Hasil penelitian menujukan rata-rata yang dikeluarkan oleh pembudidaya ikan mas koi di daerah penelitian yaitu Rp. 29.285733, sedangkan total penerimaan rata-rata yang diperoleh dari pembudidaya ikan mas koi di daerah penelitian yaitu Rp. 63.975.000, dan total pendapatan rata-rata yang diperoleh pembudidaya ikan mas koi di daerah penelitian yaitu sebeesar Rp. 34.689.267 Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pembudidaya yang ada di Desa Sekip Kecamatan Lubuk  menguntungkan dan layak dilanjutkan. Rata-rata R/C 2.2 berarti tingkat kelayakan lebih besar dari 1 artinya usaha ikan hias maskoi di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam layak diusahakan.  
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